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ABSTRAK 

 

Nisa Rahma Sari, 2023. Kelayakan Masker Gel Peel off Ekstrak Daun Kelor 
(Moringa Oleifera) Kombinasi Bunga Mawar Untuk Perawatan Kulit Wajah 
Berjerawat 

Indonesia mempunyai keragaman flora dan tumbuh-tumbuhan yang 
bermanfaat bagi manusia yang mengandung antibakteri bermanfaat dalam 
membantu merawat kulit salah satunya adalah daun kelor. Moringa-oleifera atau 
daun kelor banyak ditemukan di Indonesia, daun tersebut berguna secara efektif 
sebagai anti-bakteri jerawat staphylococcus aureus dan propionibacterium acnes 
dikarenakan terdapat tanin, saponin, flavonoid zat anti-bakteri yang dapat melawan 
tumbuhnya jerawat pada kulit, serta  dapat  mengurangi flek hitam kulit wajah, juga 
dapat mengurangi komedo pada wajah. Penelitian ini mengandung pembaharuan 
dari penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan bahan alami lainnya untuk 
mengoptimalkan manfaat kandungan daun kelor digunakan bunga mawar, dalam 
perawatan kulit wajah berjerawat karena bunga mawar mempunyai efek 
farmakologis yang berguna sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan sehingga 
bahan aktif yang terkandung di dalam bunga mawar mampu menurunkan 
peradangan dan dapat membunuh bakteri penyebab jerawat. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi 
bunga mawar yang ditinjau dari uji laboratorium, uji organoleptik dan uji hedonik.  

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Variabel dalam 
penelitian ini adalah variabel bebas (x) dan variabel terikat (y). Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan sumber data observasi, 
dokumentasi dan kuesioner. Penilaian uji organoleptik dan uji hedonik untuk 
masker gel peel off dibutuhkan 7 (tujuh) orang panelis yaitu 2 (dua) orang Dosen 
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, 1 (satu) orang Analis Farmasi, 1 (satu) orang 
terapis Salon Kecantikan, 1 (satu) orang terapis Klinik Kecantikan, 1 (satu) orang 
Mahasiswa Farmasi dan 1 (satu) orang Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan.  

Berdasarkan hasil uji laboratorium skrinning fitokimia diketahui 
kombinasi ekstrak bunga mawar dan daun kelor mempunyai kandungan vitamin c 
saponin, tanin dan flavonoid.  Hasil uji kadar vitamin c pada masker gel peel off 
ekstrak daun kelor kombinasi bunga mawar yaitu 1,07% pada formulasi F1, 1,21% 
pada formulasi F2, dan 1,48% pada formulasi F3. Hasil uji pH pada masker ini yaitu 
(F0 = 6,5), (F1 = 5,5), (F2 = 5,5), (F3 = 5). Hasil uji homogenitas menunjukkan 
bahwa semua formulasi pada masker ini homogen. Hasil uji daya sebar pada masker 
ini yaitu (F0 = 6,4 cm), (F1 = 6,1 cm), (F2 = 6,3 cm), (F3 = 6,7 cm). Uji waktu 
mengering pada masker ini membutuhkan waktu sekitar 25 menit. Uji daya lekat 
yang dilakukan oleh panelis didapatkan hasil bahwa masker gel peel off ekstrak 
daun kelor kombinasi bunga mawar adalah lekat. Dan dari semua formulasi, 
formulasi F3 yang terbaik dilihat dari uji laboratorium dan uji organoleptik tetapi 
kurang disukai panelis karena aroma ekstrak daun kelor yang cukup menyengat.  
 
Kata kunci: Kelayakan, ekstrak bunga mawar, ekstrak daun kelor, kombinasi 
ekstrak, masker gel peel off, perawatan kulit wajah berjerawat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Kecantikan kini merupakan sebuah kebutuhan utama untuk wanita. 

Kategori kecantikan untuk wanita terbagi menjadi 2 yaitu cantik dari luar 

dan cantik dari dalam. Kecantikan dari dalam merupakan kecantikan yang 

terpancar dari sifat pada diri wanita sendiri. Pandangan setiap orang 

terhadap kecantikan dinilai oleh orang yang melihat. Kecantikan terbentuk 

dengan melakukan perawatan untuk menjaganya. Terdapat beberapa 

macam jenis perawatan yang dapat dilakukan untuk menjaga kecantikan 

(Diantary, 2019).   

Mempunyai kulit yang bersih, sehat, cantik serta menarik juga 

membutuhkan perawatan dari dalam dan perawatan dari luar. Perawatan 

dari dalam yaitu perawatan yang berhubungan dengan apa yang kita makan. 

Sedangkan perawatan dari luar dapat memperbaiki kecantikan kulit yang 

terganggu oleh jerawat, bintik merah serta warna kulit yang tidak merata 

(Rostamailis, 2009).  

Jerawat adalah permasalahan kulit yang sangat umum dan bisa 

dialami oleh siapa saja. Jerawat merupakan penyakit dari proses respon 

kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit yang terjadi pada kulit kepala. 

Penyebab jerawat bisa karena faktor keturunan, endokrin, cuaca, stress, 

nutrisi psikologis, kelenjar seabaceous aktif, infeksi bakteri, penggunaan



2 
 

 
 

kosmetik yang tidak tidak sesuai dengan kondisi kulit. Perawatan yang 

dapat dilakukan untuk masalah kulit berjerawat juga bisa dengan perawatan 

dari luar (Wahyuningsih et al., 2021). 

Perawatan dari luar yaitu menjaga kebersihan dan kecantikan kulit 

dari luar menggunakan kosmetik. Perawatan dari luar bisa dilakukan dengan 

menggunakan lulur, scrub dan masker. Kosmetika jika dilihat dari bahan 

pembuatannya dibedakan menjadi dua yaitu kosmetika modern yang 

terbuat dari beberapa campuran bahan kimia dan kosmetika organik yang 

dibuat dengan menggunakan bahan alami yang lebih aman karena tidak 

memiliki efek samping terhadap kesehatan kulit (Rohana, 2014). Salah satu 

kosmetik yang bisa digunakan sebagai perawatan untuk kulit wajah adalah 

masker.   

Masker adalah kosmetik yang digunakan di step terakhir dalam 

perawatan kulit wajah setelah massage, dioleskan ke seluruh wajah kecuali 

alis, mata dan bibir sehingga akan terlihat seperti topeng. Masker memiliki 

sifat yang dapat mengangkat sel kulit mati, menghaluskan dan 

mengencangkan kulit serta memperlancar peredaran darah. Jenis-jenis 

masker yang dipakai untuk perawatan kulit wajah yaitu berupa masker 

bubuk, masker krim, dan masker gel peel-off. Pada penelitian ini, jenis 

masker yang akan di teliti adalah masker gel peel off (Rohana, 2014).  

Menurut Tambunan (2019) masker gel peel off adalah masker 

dengan bahan dasar seperti jelly yang menjadikan masker tersebut memiliki 

karakteristik tembus pandang (transparan) dan biasanya dikemas dalam 
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wadah sediaan berbentuk tube. Sedangkan menurut Adhayanti & Darsini 

(2022) masker gel peel off merupakan masker praktis yang setelah kering 

masker tersebut dapat langsung dilepaskan tanpa dibilas dengan air. Masker 

ini pada umumnya diformulasikan bersama dengan bahan aktif baik yang 

alami ataupun sintetis dan bahan aktif alami yang bisa digunakan seperti 

dari tumbuhan.  

Banyak bahan natural di  Nusantara Indonesia seperti tumbuhan-

tumbuhan yang mempunyai kandungan senyawa anti-oksidan yang dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan dan membantu perawatan kulit. Berbagai 

bahan natural asli Indonesia mengandung antioksidan dengan berbagai 

bahan aktif seperti organosulfur, a-tocopherol, flavonoid, thymoquinone, 

vitamin C, E, pro-vitamin A, phycocyanin, satin, niacin, .(Werdhasari, 

2014).   

Daun kelor dapat diolah sebagai bahan pembuatan masker organik. 

Daun kelor telah terbukti sebagai antibakteri jerawat terhadap 

staphylococcus aureus dan propionibacterium acnes karena mengandung 

flavonoid, saponin dan tanin yang bersifat antibakteri. (Wahyuningsih et al., 

2021). Masker yang dibuat berbahan dasar daun-kelor mempunyai manfaat 

sebagai anti-bakteri membantu dalam melawan pertumbuhan jerawat pada 

wajah, melembabkan kulit kering, menjaga kulit dari flek hitam, serta 

bermanfaat menghilangkan noda hitam juga komedo pada wajah. Daun 

kelor mempunyai manfaat untuk menghambat aktivitas pertumbuhan  
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bakteri karena memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, dan fenol 

(Tunas et al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa et al., (2017) 

menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol 70% daun kelor memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan konsentrasi 40% 

adalah konsentrasi yang mempunyai daya hambat terbesar. Hasil 

penelitian Wahyuningsih et al., (2021) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun kelor dapat menghambat pertumbuhan terhadap Propionibacterium 

acnes pada konsentrasi 1,25% terhadap Stapylococcus aereus pada 

konsentrasi 1,25%.  

Berdasarkan penelitian Adhayanti & Darsini (2022) menggunakan 

formulasi konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 0,1,2,dan 3%. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa masker gel peel off dengan 

konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 1% dan minyak atsiri serai wangi 

sebesar 0,30% menghasilkan sediaan masker gel peel off terbaik dan paling 

disukai oleh probandus. Semua formula masker tidak menimbulkan iritasi 

yang mengindikasikan bahwa masker aman untuk digunakan. Maka pada 

penelitian ini akan digunakan inovasi besaran konsentrasi ekstrak daun 

kelor yang berbeda dari penelitian tersebut, yaitu dengan menggunakan 

konsentrasi ekstrak 0,5%, 1%, dan 1,5%. Inovasi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jika ada 

pengurangan dan penambahan konsentrasi ekstrak pada formulasi masker 
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peel off yang sudah diteliti tersebut akan lebih baik atau tetap konsentrasi 

ekstrak 1% yang terbaik (Adhayanti & Darsini, 2022).   

Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Adhayanti dan Ni Luh 

Arpiwi Ni Nyoman Darsini yaitu untuk menjelaskan mengenai antioksidan 

yang terdapat pada bahan alami sebagai bahan dasar pembuatan masker 

organik. Efek antioksidan yang terdapat pada daun kelor tersebut akan lebih 

baik jika didukung dengan penambahan bahan alami yang dapat berperan 

sebagai antibakteri untuk mencegah timbulnya jerawat dan anti radang serta 

anti oksidan yang dapat menurunkan peradangan pada jerawat juga dapat 

membunuh bakteri penyebab jerawat (Adhayanti & Darsini, 2022).  

Selain penggunaan daun kelor sebagai bahan alami untuk membuat 

masker, peneliti terdahulu menambahkan zat aktif berbahan dasar alami 

lainnya seperti penambahan Kopi Robusta. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Shiza Maunik Wijaya dan Sri Wening bahwa Aktivitas 

Antioksidan dan Mutu Fisik Masker Wajah Berbahan Daun Kelor (Moringa 

Oleifera) dan Kopi Robusta (Coffea Canephora Var Robusta) telah diteliti 

bahwa berdasarkan hasil penelitian ini kandungan aktivitas antioksidan 

yang tertinggi diperoleh pada formula A3 dengan presentase jumlah bubuk 

daun kelor sebanyak 70% dengan pH 5,7 ; 5,8 dan 6, sehingga formula A3 

dengan komposisi 30% kopi robusta dan 70% bubuk daun kelor dapat 

direkomendasikan sebagai masker wajah organik untuk perawatan kulit 

(Wijaya & Wening, 2021).  
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Menambahkan bahan aktif lainnya dimaksudkan untuk 

memaksimalkan fungsi dan meningkatkan efektivitas dari kandungan 

tersebut. Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya, disini saya akan melakukan pembaharuan terhadap masker 

daun kelor ini dengan menambahkan bahan alami lainnya untuk 

mengoptimalkan kadungan yang terdapat pada daun kelor. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan bunga mawar, sebagai bahan kombinasi daun 

kelor untuk perawatan kulit wajah berjerawat, karena umumnya orang 

menambahkan air mawar sebagai pelarut untuk masker organik, maka 

peneliti tertarik untuk menjadikan bunga mawar tersebut sebagai bahan 

tambahan untuk kombinasi masker ini.  

Zat yang terkandung dalam bunga mawar mempunyai efek 

farmakologis yang berguna sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan 

sehingga bahan aktif yang terkandung di dalam bunga mawar mampu 

menurunkan peradangan dan dapat membunuh bakteri penyebab jerawat. 

Dilihat dari kandungannya vitamin K, vitamin B, vitamin C, antosianin, 

flavonoid, alkaloid, minyak astiri, minerah dan protein ini maka bunga 

mawar dapat dimanfaatkan sebagai masker organik untuk mengurangi 

jerawat pada kulit (Bella, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh Zahrina Firdausi dan Sri Dwiyanti 

tentang Perbandingan Proporsi Lidah Buaya dan Bunga Mawar Terhadap 

Hasil Jadi Masker Kerta (Sheet Mask). Pada penelitian ini peneliti tersebut 

menggunakan bahan lidah buaya dan bunga mawar sebagai bahan untuk 
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membuat masker kertas (Sheet mask). Penelitian ini menjelaskan bahwa 

bunga mawar memiliki kandungan antioksidan yang berguna untuk 

menangkal radikal bebas. Pada mahkota bunga mawar tersebut memiliki 

kandungan pigmen antosianin yang termasuk flavonoid dan jenis 

antosianinnya yaitu pelargonidin (0,56%) dan sianidin (0,31%) yang 

berguna sebagai bahan penangkap radikan bebas atau zat antioksidan 

(Hidayat & Saati, 2006). Selain itu bunga mawar juga mempunyai 

kandungan minyak atsiri yang mempunyai efek relaksasi (Firdausi & 

Dwiyanti, 2018).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menggabungkan ekstrak campuran bunga mawar dan daun kelor sebagai 

bahan dasar masker peel-off dalam melakukan perawatan wajah berjerawat. 

Eksplorasi serta pemanfaatan campuran ekstrak daun kelor dan bunga 

mawar sebagai bahan masker peel-off sangat berpotensi dilakukan. Maka 

dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Kelayakan 

Masker Gel Peel off Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) 

Kombinasi Bunga Mawar Untuk Perawatan Kulit Wajah Berjerawat .  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditemukan 

permasalahan tentang kulit berjerawat yaitu dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut:  
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1. Jerawat menjadi salah satu faktor yang dapat mengganggu penampilan 

pada kulit wajah. 

2. Daun kelor dan bunga mawar dapat dimanfaatkan karena mempunyai 

kandungan vitamin C, flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki 

antibakteri yang bagus untuk perawatan kulit wajah berjerawat. 

3. Belum ada yang meneliti tentang kelayakan masker gel peel off  

campuran ekstrak bunga mawar dan kelor, dengan konsentrasi ekstrak 

daun kelor sebesar 0,5%, 1% dan 1,5% dilihat dari uji skrinning 

fitokimia, kadar kandungan vitamin C, uji pH, uji homogenitas, uji daya 

sebar, uji waktu mengering, dan uji daya lekat pada masker dengan uji 

labor, dilihat dari warna, tekstur, dan aroma dengan uji organoleptik, 

serta dilihat dari kesukaan panelis dengan uji hedonik.  

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan 

diteliti untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep penelitian 

yaitu:  

1. Kelayakan masker gel peel off campuran ekstrak daun kelor dan bunga 

mawar dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 0,5%, 1% dan 

1,5% dilihat dari uji skrinning fitokimia, uji kadar vitamin c, uji pH, uji 

homogenitas, uji daya sebar, uji waktu mengering, dan uji daya lekat 

(uji labor). 
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2. Kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi bunga 

mawar dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 0,5%, 1% dan 

1,5% dilihat dari warna, tekstur, dan aroma (uji organoleptik). 

3. Kelayakan masker gel peel off campuran ekstrak daun kelor dan bunga 

mawar dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 0,5%, 1% dan 

1,5% dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik). 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kelayakan masker gel peel off campuran ekstrak daun 

kelor dan bunga mawar dengan besaran konsentrasi ekstrasi daun kelor 

sebesar 0,5%, 1% dan 1,5% dilihat uji skrinning fitokimia, uji kadar 

vitamin c, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji waktu mengering, 

dan uji daya lekat pada masker? (uji labor) 

2. Bagaimanakah kelayakan masker gel peel off campuran ekstrak daun 

kelor dan bunga mawar dengan konsentrasi ekstraksi daun-kelor sebesar 

0,5%, 1% dan 1,5% dilihat dari warna, tekstur, dan aroma? (uji 

organoleptik) 

3. Bagaimanakah kelayakan masker gel peel off campuran ekstrak daun 

kelor dan bunga mawar dengan konsentrasi ekstraksi daun-kelor sebesar 

0,5%, 1% dan 1,5% dilihat dari kesukaan panelis? (uji hedonik) 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi bunga mawar dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

0,5%, 1% dan 1,5% dilihat dari uji skrinning fitokimia, uji kadar vitamin 

c, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji waktu mengering, dan uji 

daya lekat (uji labor). 

2. Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi bunga mawar dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

0,5%, 1% dan 1,5% dilihat dari warna, tekstur, dan aroma (uji 

organoleptik). 

3. Untuk menganalisis kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor 

kombinasi bunga mawar dengan konsentrasi ekstrak daun kelor sebesar 

0,5%, 1% dan 1,5% dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang kecantikan dan 

perawatan kulit, khususnya perawatan kulit wajah berjerawat mengenai 
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kelayakan masker gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi bunga 

mawar untuk perawatan kulit wajah berjerawat.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dosen 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dosen dalam 

bidang perawatan kulit, terutama kulit wajah dalam bentuk masker 

gel peel off ekstrak daun kelor kombinasi bunga mawar untuk 

perawatan kulit wajah berjerawat. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi 

bahan informasi dan pengetahuan bagi mahasiswa dalam bidang 

kecantikan dan perawatan kulit wajah. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

yaitu menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

memberikan peneliti kesempatan untuk memperdalam ilmu serta 

pengetahuan mengenai produk kosmetik masker gel peel off. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai acuan atau referensi untuk melanjutkan 

penelitian yang sudah di lakukan ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Kulit 

a. Definisi Kulit 

Kulit adalah bagian terluar yang menutupi seluruh 

permukaan pada tubuh manusia serta juga sebagai pelindung dari 

berbagai macam gangguan atau rangsangan dari luar. Sepintas kulit 

terlihat sebagai selaput luar penutup tubuh sebelum ditutup pakaian 

ataupun kosmetik. Tetapi jika di telaah lebih dalam sebetulnya kulit 

sendiri adalah alat atau organ yang mempunyai fungsi dan tugas 

yang sangat berat dalam mempertahankan integritasnya (Putro, 

1998:97).  

Menurut Minerva (2019) Kulit merupakan organ terluar 

yang berfungsi sebagai pelindung dan mempunyai nilai estetika. 

Keindahan kulit terungkap ketika kulit seseorang dalam kondisi 

baik dan sehat. Kulit yang sehat dapat dinilai dari warna kulit, 

kelembapan, kekenyalan dan teksturnya. Untuk menjaga 

kesehatan dan kecantikan kulit, bisa menggunakan kosmetik 

perawatan kulit. 

Kulit adalah organ paling luar dari bagian tubuh yang 

melapisi tubuh manusia. Kulit membentuk 15% dari berat badan 


